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MOTTO 

 

 

مسلم﴾ه ﴿روا صْحَابِهِِ  
َ
فِيْعًا لِِ

َ
قِيَامَةِِ ش

ْ
تِيْ يَوْمَِ ال

ْ
هُ يَأ

َّ
إن

َ
 ٬ ف

ِ
َ
رْآن

ُ
ق

ْ
وْاال

ُ
رَأ

ْ
 ٳِق

 

“ Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya Al-Qur’an itu akan datang pada 

hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya (yang berpegang pada 

petunjuk-petunjuknya” ﴾HR. Imam Muslim﴿.1 

 

البخاري ﴾ ه﴿روا مَهُِ  
َّ
 وَعَل

َ
رْآن

ُ
ق

ْ
مَ ال

َّ
عَل

َ
مِْ مَنْ ت

ُ
يْرُك

َ
 خ

 

“sebaik-baik orang diantara kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an 

dan mengajarkannya” ﴾HR. Imam Bukhori﴿.2 

                                                           
1 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin jilid 2, ter: Acmad Sunarto, (Jakarta: 

Pustaka Amani, 1999), hal. 11. 

2 Ibid., hal. 116. 
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ABSTRAK 

 

Nasiroh, “Studi Korelasi Prestasi Belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dengan 

Qur’an Hadis Siswa Kelas III MIN Pajangan Bantul Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat prestasi belajar 

mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  siswa kelas III MIN Pajangan Bantul, 2) 

tingkat prestasi belajar mata pelajaran Qur’an Hadis kelas III MIN Pajangan 

Bantul, dan 3) apakah terdapat korelasi positif yang signifikan antara kedua 

variabel (prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dan prestasi belajar Qur’an 

Hadis).  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

mengambil populasi seluruh siswa kelas III, yakni kelas IIIA dan kelas IIIB 

yang totalnya berjumlah 29 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis 

datanya menggunakan teknik korelasional bivariant product moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) nilai rata-rata mata 

pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  yang didapatkan siswa kelas III MIN Pajangan 

pada ujian akhir semester gasal tahun pelajaran 2012/2013 adalah 8,3, nilai 

tersebut dalam kelompok 71 – 85 yang menunjukkan bahwa prestasi belajar 

mata pelajaran tersebut adalah Baik, 2) nilai rata-rata mata pelajaran Qur’an 

Hadis yang didapatkan siswa kelas III MIN Pajangan pada ujian akhir 

semester gasal tahun pelajaran 2012/2013 adalah 7,2, nilai tersebut dalam 

kelompok 71 – 85 yang juga menunjukkan bahwa prestasi belajar mata 

pelajaran tersebut adalah Baik, 3) dari hasil perhitungan menggunakan 

analisis korelasi “r” product moment didapatkan:    =0,274, df=27,    

5%=0,367, dan    1%=0,470. Angka tersebut setelah diinterpretasi secara 

sederhana angka indeks korelasi “r” product moment memilki korelasiyang 

positif atau searah. Kemudian angka indeks korelasi  “r” product moment 

tersebut dikonsultasikan dengan tabel “r” product moment disimpulkan       

   5% dan 1%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha di tolak dan Ho 

diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa korelasi positif antara prestasi 

belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dengan Qur’an Hadis kelas III MIN Pajangan 

Bantul Yogyakarta yang ada tidaklah signifikan. 

 

Kata kunci:  Studi Korelasi, Prestasi Belajar, Tahfiẓ  Juz ‘Amma , Qur’an Hadis, 

MIN Pajangan.  
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KATA PENGANTAR 

 الِله الرَّ حْمن الرَّ حِيْمِ بِسْمِ

 أشْهَدُ انْ لَا الهَ اِلاَّ الُله وأشْهَدُ اَنَّ مُحَمَّداً. ألْحَمْدُ لِله رَبِّ اْلعَالمِيْنَ وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلى اُمُوْرِالدُّ نْيَا وَالدِِّيْنِ

 .اَمِّاَ بَعْدُ. وَ صَحْبِهِ اَجْمَعِيْن اَللَّهُمَّ صَلِّ و سَلِّمْ عَلى مُحَمِّدٍ وَ عَلى الِهِ. رَّسُوْلُ الله

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis serta memberikan nikmat 

kesehatan dan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad saw. yang telah memberikan petunjuk kepada umat manusia dengan 

kemuliaan akhlaknya untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian sederhana tentang korelasi antara 

prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan Qur’an Hadis siswa kelas III di MIN 

Pajangan Bantul Yogyakarta. Penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya doa, bantuan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M. Si. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah 

memberi kesempatan kepada penulis menjalani Program Studi Sarjana 

Satrata Satu Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah. 
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2. Ibu Dr. Istiningsih, M. Pd. selaku Ketua Prodi, dan Ibu Eva Latipah, M. Si. 

selaku Sekretaris Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang telah membina dan membimbing penulis untuk 

menyelesaikan Program Studi Sarjana Satrata Satu Pendidikan Guru 

Madarasah Ibtidaiyah. 

3. Bapak Drs. Zainal Abidin, M. Pd. selaku Pembimbing Akademik, yang 

telah memberi pengarahan dalam penulisan skripsi serta selama perkuliahan 

ini. 

4. Bapak H. Jauhar Hatta, M. Ag. selaku pembimbing skripsi, yang tanpa lelah 

selalu memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penulisan skripsi ini. 

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Bapak Bambang Cahyadi K, S. Ag. selaku kepala sekolah, Bapak Rosyid 

Zainuri selaku guru mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma, Bapak Rohadi, S. 

Pd. I. selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis yang telah mengijinkan 

penulis untuk melakukan penelitian di Madrasah Ibtidiyah Negeri Pajangan 
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telah bersedia menjadi subjek penelitian. 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988.  

1. Konsonan  

No Arab Latin No Arab Latin 

ṭ ط tidak dilambangkan 16 ا 1  

ẓ ظ b 17 ب 2  

 ‘ ع t 18 ت 3

ṡ ث 4  g غ 19 

 f ف j 20 ج 5

ḥ ح 6  q ق 21 

 k ك kh 22 خ 7

 l ل d 23 د 8

 ṁ م ż 24 ذ 9

 n ن r 25 ر 10

 w و z 26 ز 11

 h ه S 27 س 12

 ‘ Sy 28 ۶ ش 13

ṣ ص 14  y ي 29 

ḍ ض 15     

 

2. Vokal Pendek 

 َ= a َكَتَب kataba 

 ِ= i َكُتِب kutiba 

 ُ= u ُيَذْهَب    yażhabu 

 

3. Vokal Panjang 

 Qăla  قَاَلَ    ă =   آ

 Qīla  قِيْلَ              ī = اِيْ

وْاُ  = ū  ْلُيَقو  Yaqūlu 

4. Diftong 

 Kaifa كَيْفَ  ai = اَيْ

ḥ حَوْلَ  au = اَوْ aula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an bukanlah hanya sekedar kitab suci berbahasa Arab yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril 

untuk umat manusia, melainkan Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai 

mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan 

perantara mailakat Jibril kepada kita secara mutawatir, membacanya 

terhitung ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.
1
 

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an merupakan 

kitab suci yang diturunkan oleh Allah dan bagi yang membacanya bernilai 

ibadah. Jika membaca saja adalah ibadah maka mempelajarinya juga akan 

sangat baik, terlebih lagi jika mendalami akan makna isi kandungannya 

serta berusaha mengamalkannya. 

Kebenaran Al-Qur’an tidak dapat diragukan lagi, bahkan 

kemurniannya pun akan tetap terjaga, sebagaimana firman Allah yang 

berbunyi: 

﴾٩:جرلحا    إِنَّا نَحْنُ نَزَّلْنَا الذِّكْرَ وَإِنَّا لَهُ لَحَافِظُونَ ﴿ 

                                                           
1
 Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 

1. 



2 

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.(QS. Al-Hijr: 9) 

Salah satu cara pemeliharaan Al-Qur’an adalah dengan diberikannya 

kemampuan menghafal bagi orang-orang yang terpilih. Menghafal Al-

Qur’an di hati sanubari laki-laki, perempuan maupun anak-anak merupakan 

sarana paling agung dan efektif sebab tempat tersebut (hati) merupakan 

tempat penyimpanan yang paling aman, terjamin, serta tak bisa dijangkau 

para musuh.
2
 

Al-Qur’an mengarahkan manusia pada jalan yang benar dan lurus, 

sehingga bisa mencapai kesempurnaan manusiawi yang merealisasikan 

kebahagiaan hidup dunia dan akherat.
3
 Pendidikan paling mulia yang dapat 

diberikan kepada peserta didik baik oleh orang tua maupun guru adalah 

pendidikan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan lambang agama Islam 

yang paling asasi dan hakiki. Memberikan pendidikan kepada anak 

termasuk bagian dari menunjang tinggi sepremasi nilai-nilai spiritualisme 

Islam.
4
 Belajar Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan, yaitu:

5
 

1. Belajar membaca Al-Qur’an sampai lancar dan baik sesuai kaidah-

kaidah yang berlaku dalam qiro’ah dan tajwid. 

                                                           
2
 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq, Cara Cerdas Hafal Qur’an; ter. 

Sarwedi Hasibuan dan Arif Mahmudi (Solo: Aqwam, 2008), hal. 45.  
3
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 

136. 
4
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca,, Menulis, dan Mencintai Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), hal. 67. 
5
 Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 

2. 



3 

 

2. Belajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan maksud yang 

terkandung di dalamnya. 

3. Belajar menghafal di luar kepala. 

Dari apa yang terurai di atas jelaslah bahwa menghafal adalah 

tingkatan tertinggi dalam proses belajar Al-Qur’an. Sedangkan 

mengajarkannya adalah merupakan tugas yang mulia di sisi Allah. Dari 

pengertian bahwa membaca Al-Qur’an adalah bernilai ibadah maka 

menghafalkannyapun merupakan sesuatu yang semata-mata diniatkan 

karena mencari ridho Allah, dan jika ditanamkan nilai Qur’ani melalui 

pendidikan dan pengajaran sejak dini maka akan menjadi suatu usaha untuk 

menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an dan tertanam nilai-nilai Qur’ani 

di masa dewasa dan hari depannya.  

Umat manusia dalam sejarahnya yang panjang sesungguhnya telah 

memperlihatkan pada pentingnya pendidikan Islam. Hal ini dapat ditelusuri 

sejak masa Rasulullah saw. hingga dewasa ini. Perjalanan sejarah 

pendidikan  di Indonesia hingga saat ini telah melalui beberapa periodisasi. 

Mulai dari masuknya Islam di Indonesia yaitu pendidikan Islam yang 

berkonsentrasi di pesantren dengan titik fokus adalah ilmu-ilmu agama yang 

bersumber dari kitab. Periodisasi kedua ditandai dengan masuknya mata 

pelajaran agama ke dalam kurikulum, sampai pada periodisasi terakhir yakni 



4 

 

pendidikan Islam yang telah terintegrasi dalam sistem pendidikan nasional 

sejak lahirnya UU No. 2 th 1989.
6
 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayaati, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

atau latihan. Pendidikan agama Islam ini sangat penting diajarkan di sekolah 

tingkat dasar yang bertujuan agar siswa nantinya sejak dini dan kelak 

menjadi manusia muslim yang berkembang dalam hal keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari baik secara pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Mereka 

selalu siap dalam hal ilmu pengetahuan agama untuk dapat  melanjutkan 

pada jenjang yang lebih tinggi. 

Pendidikan agama Islam yang pada hakikatnya merupakan sebuah 

proses itu, dalam pengembangannya juga dimaksudkan sebagai rumpun 

mata pelajaran yang diajarkan di madrasah maupun perguruan tinggi Islam. 

Pendidikan agama Islam di madrasah meliputi Qur’an Hadis, Aqidah 

Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran Qur’an Hadis 

adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada madrasah 

ibtidaiyah yang dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, 

pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung 

                                                           
6
 Haidar Putra Daula, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam Di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 1. 



5 

 

dalam Al-Qur’an dan Hadis sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari sebagai manifestasi  iman dan taqwa kepada Allah swt.  

Pembelajaran di madrasah dilaksanakan dengan sistem kelas yang 

teroganisir dan terstruktur. Dalam sistem madrasah, semua elemen penting 

pendidikan mulai dari kurikulum, pendekatan, metode, sampai dengan 

evaluasi hasil belajar diatur secara terencana, terstruktur dan terkontrol. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan suatu jenjang pendidikan tingkat dasar 

yang lembaganya di bawah naungan Kementrian Agama Islam RI yang 

mempunyai tugas untuk mengajarkan Agama Islam kepada siswanya. 

Harapannya materi pendidikan agama Islam tidak sekedar dikuasai saja 

melainkan dihayati dan diamalkan. Oleh karena itu harus benar-benar 

tertanam pada jiwa peserta didik sejak dini. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pajangan Bantul merupakan sekolah 

formal berciri khas Islam yang berada di bawah naungan Kementrian 

Agama Islam RI. Dalam meningkatkan kualitas membaca dan menghafal 

Al-Qur’an dan juga mewujudkan  standar kompetensi lulusan mata 

pelajaran Qur’an Hadis, dibuatlah suatu kebijakan dengan memasukkan 

program Iqro’ dan Tahfiẓ  Juz ‘Amma dalam hidden curiculum yang 

dikatagorikan dalam kurikulum muatan lokal.  

Dalam penelitian ini, kaitannya antara prestasi belajar Tahfiẓ  Juz 

‘Amma dengan prestasi belajar Qur’an Hadis selalu bervariasi, terkadang 

siswa memiliki prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma yang baik dan prestasi 
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belajar Qur’an Hadisnya pun juga baik, ada siswa yang prestasi belajar 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma kurang baik namun prestasi belajar Qur’an Hadisnya 

baik, dan ada pula yang prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Ammanya kurang baik 

namun prestasi belajar Qur’an Hadisnya  juga kurang baik. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulis tertarik 

ingin mengadakan penelitian mengenai korelasi antara prestasi belajar 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan Qur’an Hadis siswa kelas III di MIN Pajangan 

Bantul pada semester gasal tahun pelajaran 2012/2013.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah yang nantinya akan membantu penulis dalam 

pokok bahasan yang lebih terarah baik dalam penelitian maupun 

penyusunan skripsinya. Adapun rumusan masalah tersebut adalah: 

1. Bagaimana prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma siswa kelas III MIN 

Pajangan Bantul? 

2. Bagaimana prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas III MIN 

Pajangan Bantul? 

3. Apakah terdapat korelasi positif yang signifikan antara prestasi belajar 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan Qur’an Hadis siswa kelas  III MIN 

Pajangan Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 
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a. Untuk mengetahui tingkat prestasi Tahfiẓ  Juz ‘Amma siswa 

kelas III MIN Pajangan Bantul. 

b. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar Qur’an Hadis yang 

dicapai oleh siswa kelas III MIN Pajangan Bantul. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan 

Qur’an Hadis siswa kelas III MIN Pajangan Bantul. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Menambah wacana pemikiran, pengetahuan, dan wawasan bagi 

penulis terkait prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dan 

korelasinya terhadap prestasi belajar Qur’an Hadis. 

b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan 

sebagai evaluasi keberhasilan proses dan hasil pembelajaran 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma maupun Qur’an Hadis di MIN Pajangan 

Bantul, khususnya siswa kelas III pada semester gasal tahun 

pelajaran 2012/2013. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan yang berarti khususnya bagi pemerhati pendidikan, 

madrasah ibtidaiyah dan masyarakat luas pada umumnya. 

D. Kajian Pustaka  

Beberapa topik penelitian yang berkenaan dengan korelasi antara 

prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan prestasi belajar Qur’an Hadis 
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telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Menurut hasil penelusuran yang 

penulis lakukan terhadap beberapa penelitian sejenis, penulis menemukan 

hasil penelitian yang memiliki kesamaan  sekaligus memiliki perbedaan 

dengan tema yang penulis ambil. Namun demikian, sejauh pengamatan 

penulis belum menemukan skripsi yang berjudul “Studi Korelasi Prestasi 

Belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan Qur’an Hadis Siswa Kelas III MIN 

Pajangan Bantul Yogyakarta”. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul skripsi yang sedang 

ditulis ini antara lain: 

1. “Studi korelasi antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan 

prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas VII tahun pelajaran 

2007/2008 MTsN Sumberagung Jetis Bantul”, skripsi ini ditulis oleh 

Sri Mulyaningsih mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2008.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya  korelasi 

yang signifikan antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan 

prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas VII , dengan hasil adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan baca tulis 

Al-Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadis dengan angka 

koofisien korelasi sebesar 0,470. Angka koofisien korelasi tersebut 

menunjukkan hubungan yang cukup antara  kemampuan baca tulis Al-

Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas VII. 
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Kemiripan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah kesamaan dalam hal studi korelasi dan varibel  

Y, yakni sama-sama mata pelajaran Qur’an Hadis sedangkan 

perbedaannya adalah pada varibel X nya, jika pada penelitian di atas 

variabel X nya adalah kemammpuan baca tulis Al-Qur’an sedangkan 

pada penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah mata pelajaran 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma. Perbedaan yang kedua adalah pada lokasi 

penelitian dan jenjang pendidikannya. Penelitian di atas meneliti 

tingkat MTs atau Sekolah Menengah Pertama sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan adalah di tingkat MI atau Sekolah Dasar. 

2. “Korelasi Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas V SD Negeri Keputran II 

Yogyakarta”, skripsi ini ditulis oleh Anis Munawaroh mahasiswi 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga pada tahun 2012.  

Dari penelitian tersebut dapat diketahui adanya korelasi positif 

yang signifikan antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan 

prestasi mata pelajaran PAI, dengan angka korelasi 0,924 untuk 

mengujinya menggunakan rumus Product Moment.  

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan masih pada jenis penelitiannya yakni studi korelasi, sama-

sama mengorelasikan dua varibel dan kesamaan yang lain adalah 
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jenjang pendidikannya sama-sama sekolah dasar. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada variabel yang dikorelasikan, pada 

penelitian di atas variabel X nya adalah kemampuan baca tulis Al-

Qur’an sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan 

variabel X nya adalah mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma, begitu pula 

perbedaan nampak pada variabel keduanya atau variabel Y nya, dalam 

penelitian di atas variabel Y nya adalah PAI sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah mata pelajaran 

yang lebih khusus dari PAI yakni Qur’an Hadis. 

3. “Studi Korelasi Prestasi Belajar Bahasa Arab dan Qur’an Hadis di 

Madrasah Aliyah Negeri Sabdodadi Bantul”, skripsi ini ditulis oleh 

Ahmadi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah  IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 2002. 

Dari penelitian tersebut dapat diketahui adanya korelasi positif 

yang signifikan antara prestasi belajar bahasa Arab dan Qur’an Hadis 

dengan angka korelasi sebesar 0.971. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa tinggi-rendahnya nilai prestasi belajar Bahasa Arab sangat 

mempengaruhi tinggi rendahnya nilai prestasi belajar Qur’an Hadis.   

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan masih pada jenis penelitiannya sebagaimana dua penelitian 

berikutnya, yakni studi korelasi. Kesamaan yang kedua adalah sama-

sama meneliti korelasi pretasi belajar dari dua mata pelajaran. Adapun 
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perbedaannya adalah mata pelajaran yang dikorelasikan, jika pada 

penelitian di atas variabel X (mata pelajaran) adalah bahasa Arab 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah Tahfiẓ  Juz 

‘Amma meskipun sama-sama dikorelasikan dengan mata pelajaran 

Qur’an Hadis. 

E. Landasan Teori 

1. Studi korelasi 

Kata “korelasi” berasal dari bahasa Inggris correlation dalam 

bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan: “hubungan”, atau 

“saling hubungan”, atau “hubungan timbal balik”. Dalam Ilmu 

Statistik istilah “korelasi” diberi pengertian sebagai “hubungan antar 

dua variabel atau lebih”.
7
 Jadi, korelasi adalah hubungan yang saling 

pengaruh mempengaruhi.  

Adapun yang dimaksud studi korelasi dalam skripsi ini adalah 

suatu kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui secara 

jelas tentang korelasi antara prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma 

dengan prestasi belajar Qur’an Hadis kelas III pada semester gasal di 

MIN Pajangan Bantul Yogyakarta . 

2. Prestasi belajar 

Beberapa pengertian tentang prestasi, antara lain: 

                                                           
7
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), 

hal. 179. 
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a. Menurut Mursel, prestasi belajar adalah hasil pemahaman atau 

respon yang masuk.
8
 

b. Menurut Buchori, prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau 

ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajar, baik berupa angka 

maupun huruf serta tindakannnya yang mencerminkan hasil 

belajar yang dicapai masing-masing dalam periode tertentu.
9
 

c. Menurut Surachmad, pengertian prestasi menunjukkan 

kecakapan manusia ataupun suatu bangsa, sedangkan pengertian 

belajar dapat dipandang sebagai proses di mana guru melihat 

apa yang terjadi selama siswa mengalami pengalaman-

pengalaman edukatif untuk mencapai suatu tujuan.
10

  

Dengan demikian, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang 

telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 

prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 

melakukan suatu kegiatan.  

Hasil pembelajaran atau prestasi belajar dapat diketahui oleh 

guru melalui proses evaluasi. Menurut Ngalim Purwanto, evaluasi 

adalah suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh 

informasi atau data, jadi proses yang sengaja tersebut pada akhirnya 

                                                           
8
 James L. Mursel, Pengajaran Berhasil;Penerjemah: IP Simanjuntak (Jakarta: UI Press, 

1989), hal. 82. 
9
 M. Buchori, Evaluasi Dalam Pendidikan; dasar dan teknik metodologi pengajaran 

(Bandung: Jemmars, 1986), hal. 94. 
10

 Winarno Surachmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito), hal. 75. 
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bermuara pada suatu keputusan yang dapat berupa nilai, yang 

dilambangkan dengan angka atau huruf.
11

 

Menurut Muh. Chabib Toha, Evaluasi pendidikan dapat 

berfungsi: 

a. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar 

b. Memperbaiki hasil belajar 

c. Menumbuhkan motivasi belajar 

Salah satu alat evaluasi adalah dengan tes. Tes adalah cara (yang 

dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 

rangka pengukuruan dan penilaian di bidang pendidikan, yang 

berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus harus dijawab atau perintah-

perintah yang harus dikerjakan oleh testee), sehingga (atas dasar data 

yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai 

yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, yang mana nilai 

tersebut dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh testee 

lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.
12

 

Jika dilihat dari aspek kejiwaan yang ingin diungkap, tes dapat 

dibedakan menjadi lima golongan, yaitu:
13

 

                                                           
11

 Ngalim Purwanto, Evaluasi Pengajaran  (Bandung: Rosda Karya, 1992), hal. 3. 
12

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hal. 67. 
13

 Ibid., hal.73 
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a. Tes intelegensi (Intellegency test), yaitu tes yang dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengungkap atau mengetahui tingkat 

kecerdasan seseorang. 

b. Tes kamampuan (aptitude test), yaitu tes yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus 

yang dimilki oleh testee. 

c. Tes sikap (attitude test), yakni salah satu jenis tes yang 

dipergunakan untuk mengungkap predisposisi atau 

kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu respon 

tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa individu-

individu maupun obyek-obyek tertentu. 

d. Tes kepribadian (personality test), yakni tes yang dilakukan 

dengan tujuan mengungkapkan ciri-ciri khas dari seorang yang 

banyak sedikitnya bersifat lahiriah seperti gaya bicara, cara 

berpakaian, nada bicara, hobi atau kesenangan, dan lain-lain. 

e. Tes hasil belajar atau sering juga dikenal istilah tes pencapaian 

(achivement test), yakni tes yang biasa digunakan untuk 

mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi belajar. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil atau kemampuan belajar 

yang dicapai oleh siswa berupa nilai yang berbentuk angka atau huruf. 

Dengan demikian jika dikaitkan dengan nilai atau prestasi hasil belajar 
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mata pelajaran  Tahfiẓ  Juz ‘Amma dan Qur’an Hadis berarti hal yang 

dicapai siswa dalam upaya untuk memperoleh kepandaian, kecakapan 

ilmu pengetahuan dan kebiasaan yang sesuai dengan ajaran yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis. 

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dalam suatu mata 

pelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

belajar mengajar, sebagaimana kita ketahui bahwa prestasi belajar 

bertitik awal dari belajar itu sendiri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar tersebut dapat berupa faktor internal 

maupun eksternal setiap peserta didik. faktor internal berupa 

intelegensi, sikap siswa terhadap guru dan mata pelajaran, bakat 

siswa, minat siswa, dan motivasi. Faktor eksternal berupa faktor sosial 

dan non sosial, faktor sosisal yang dimaksud disini adalah faktor 

manusia dan faktor non sosial ini misalnya suhu, waktu, tempat 

tinggal, alat-alat yang dipakai untuk belajar, dan lain sebagainya.
14

 

3. Pembelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma 

a. Pengertian Tahfiẓ  Juz ‘Amma  

Istilah Tahfiẓ  Juz ‘Amma adalah kegiatan menghafal 

sebagian ayat-ayat atau surat-surat dari Al-Qur’an atau seluruh 

ayat dan surat dari Al-Qur’an. Sebagaimana asal katanya, yakni 

                                                           
14

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2002), hal. 133-136 
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“Hafaẓ a” yang artinya mengahafal.
15

 Menghafal Al-Qur’an 

adalah memasukkan ke dalam ingatan ayat-ayat Al-Qur’an 

secara sengaja, sehingga penghafal bisa membaca tanpa melihat 

ayat-ayat Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan proses 

yang membutuhkan waktu, ketekunan dan kesungguhan. Untuk 

menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan usaha yang keras, 

ingatan yang kuat serta motivasi yang besar disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing orang.
16

 

Kata Al-Qur’an secara etimologis merupakan bentuk 

mashdar kata kerja (fi’il) qara’a-yaqra’u, sinonim dengan kata 

qira’ah yang berarti bacaan.
17

  

Secara istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada 

tandingannya (mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw., penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara malaikat 

Jibril ‘alaihi salam, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat An-Nas, dan ditulis dalam mushaf-mushaf 

                                                           
15

 A. W. Munawir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawir Indonesia-Arab (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 2007), hal. 347. 
16

 Dewi Mahmudah, Metode Tahfiẓ  Juz ‘Ammadalam Pembelajaran Qur’an di SD 

Muhamadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, Skripsi,  (Yogayakarta: Fakultas 

Tarbiyah UIN-SUKA, 2009), hal. 4. 
17

 Supriana dan Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metode Tafsir (Bandung: Pustaka 

Islamika, 2002), hal. 30. 

 

 

 

 



17 

 

yang disampaikan kepada kita secara muatawatir, serta 

mempelajarinya merupakan ibadah.
18

 

Dengan demikian definisi Al-Qur’an adalah: “Kalam 

Allah swt. merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) 

kepada Nabi Muhammad saw. ditulis di mushaf dan 

diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah 

ibadah.
19

 

Juz ‘Amma sendiri merupakan juz ke tiga puluh dari Al-

Qur’an dan merupakan juz terakhir dari juz-juz yang ada, terdiri 

dari 37 surat dari mulai surat An-Naba’ sampai surat An-Nas. 

Dengan demikian yang dimaksudkan Tahfiẓ  Juz ‘Amma di sini 

adalah mengahafal ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam Juz 

‘Amma atau juz 30. 

b. Hukum menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an bukan merupakan kewajiban setiap 

orang, tetapi dilihat dari segi positif dan kepentingan umat Islam 

maka sangat diperlukan adanya para penghafal Al-Qur’an di 

setiap masa, karena mereka turut menjaga kemurnian Al-Qur’an. 

Para ulama berpendapat bahwa menghafal Al-Qur’an adalah 

                                                           
18

 Muhammad Ali Ash-Shabuuniy, Studi Ilmu Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 

15. 
19

 Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Depag RI ,1971), hal. 15. 
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fardhu kifayah, Al-Imam Abdul Abbas bin Muh. Al-Jurjani dan 

Imam Badruddin Muh. Bin Abdullah.
20

 

Dengan demikian, menghafal Al-Qur’an menjadi sesuatu 

yang perlu diperhatikan bahkan menjadi wajib ketika yang 

dihafal itu adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang wajib dan sunnah 

dibacaa saat shalat. Seperti surat Al-Fatihah, ini menjadi wajib 

dihafalkan karena membaca Al-Fatihah adalah termasuk rukun 

shalat,
21

 di mana jika salah satu dari rukun shalat tidak terpenuhi  

maka tidak sempurnalah shalatnya atau batal. Dan ada pula yang 

berhukum sunnah karena menjadi salah satu sunnah shalat 

yakni, saat shalat membaca surat atau ayat Al-Qur’an setelah 

membaca Al-Fatihah pada rakaat pertama dan kedua dalam 

shalat.
22

  

Di MIN Pajangan Bantul, ayat Al-Qur’an yang dihafalkan 

tidaklah utuh 30 juz namun hanya sebagaian yaitu pada juz 30 

saja atau lebih sering disebut dengan juz ‘Amma, mengingat usia 

siswa pada sekolah dasar dan juga keterbatasan alokasi waktu 

untuk mata pelajaran muatan lokal. Target hafalan yang harus 

dicapai oleh siswa kelas III MIN Pajangan pada semester gasal 

                                                           
20

 Muhaimin Zen, Problemaitka Menghafal Qur’an  (Jakarta:Al-Husna, 1985), hal. 37. 
21

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. 44, 2009), hal. 78. 
22

 Ibid., hal. 92. 
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tahun pelajaran 2012/2013 adalah surat At-Tin,  Al-‘Alaq,  dan 

Al-Qadr.
23

 

4. Pembelajaran Qur’an Hadis 

Qur’an Hadis, berasal dari 2 suku kata yakni Al-Qur’an dan 

Hadis. Di mana pembahasan tentang Al-Qur’an sudah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya, Al-Qur’an yakni Kalam Allah swt. 

merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi 

Muhammad saw. ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan 

mutawatir serta membacanya adalah ibadah. Sedangkan Hadis adalah 

berarti baru. dan yang dimaksud hadis adalah perkataan, perbuatan, 

sifat dan persetujuan manusia dalam hal ini adalah nabi Muhammad 

saw.
24

   

Dengan demikian, mata pelajaran Qur’an Hadis ini adalah mata 

pelajaran yang di dalamnya mempelajari dua unsur terpenting dalam 

agama Islam yakni Al-Qur’an dan Hadis. 

Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 

pelajaran Qur’an Hadis utnuk MI kelas III semester I, adalah sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
23

 Wawancara dengan Bapak rosyid Zainuri selaku guru mata pelajaran Tahfiẓ  Juz 

‘Ammakelas III MIN Pajangan Bantul. 
24

 Manna Khalil Al-qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, Ter: Mudzakir AS,  (Bandung: Pustaka 

Litera Antar Nusa, 2009), hal. 22-24. 
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Tabel. 1 

Standar Kompetensi dan kompetensi dasar Qur’an Hadis kelas III MIN 

Pajangan Bantul 

STANDAR 

KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 

1. Menghafal surat-

surat pendek secara 

benar dan fasih  

1.1. Membaca surat al-Humazah, at-Takaatsur, 

dan al-Zalzalah secara benar dan fasih 

1.2. Menghafalkan surat al-Humazah, at-

Takaatsur, dan al-Zalzalah secara benar dan 

fasih 

2. Memahami kaidah 

ilmu tajwid 

2.1. Memahami bacaan ghunnah, “Al-

Qamariyah” dan “Al-Syamsiyah” 

2.2. Menerapkan bacaan ghunnah, “Al-

Qamariyah” dan “Al-Syamsiyah”  

3. Membaca hadis 

tentang salat 

berjamaah 

3.1. Menghafalkan hadis tentang salat berjamaah 

3.2. Menerapkan perilaku salat berjamaah dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

F. Hipotesis  

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(  ): “Ada korelasi positif yang signifikan antara prestasi belajar 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas III 

MIN Pajangan Bantul”. 

(  ): “Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara prestasi 

belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas 

III MIN Pajangan Bantul”. 

Ketentuan untuk diterima atau tidaknya hipotesis adalah bila r hitung 

(rxy) lebih kecil dari r hitung (rxy), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi 
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sebaliknya jika r hitung (rxy) lebih besar dari r tabel (rt) maka Ha dan Ho 

ditolak.
25

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencarian (inquiry), 

menghimpun data, mengadakan pengukuran, analisis, sintesis, 

membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan hal-hal yang bersifat 

teka-teki. Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan idelogis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
26

  

Kajian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang bersifat 

lapangan. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah maksudnya, kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada cara keilmuan, yaitu rasional (masuk akal), 

empiris dan sistematis, maksudnya dapat diamati oleh indra manusia 

sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 

digunakan dalam penelitian dan menggunakan langkah-langkah yang logis 

yang dapat diterima oleh akal manusia.
27

 

Adapun rancangan dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
25

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. Hal 258. 
26

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2012), hal. 52. 
27

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. Hal 1. 
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

kuantitatif, di mana penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-

fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi 

objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 

terkontrol.
28

  

Metode penelitian yang digunakan dari jenis penelitian ini 

adalah penelitian yang bersifat noneksperimental yaitu menggunakan 

metode korelasional. Penelitian ditujukan untuk mengetahui hubungan 

suatu variabel dengan variabel-variabel lain. Hubungan antara satu 

dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien 

korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik. Adanya korelasi 

antara dua variabel atau lebih, tidak berarti adanya pengaruh atau 

hubungan sebab-akibat dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. 

Korelasi positif berarti nilai yang tinggi dalam suatu variabel 

berhubungan dengan nilai yang tinggi pada variabel lainnya. Korelasi 

negatif  berarti nilai yang tinggi dalam suatu variabel berhubungan 

dengan nilai yang rendah pada variabel lainnya.
29

 

                                                           
28 

Ibid., hal. 53. 
29

 Ibid., hal. 56. 
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Dalam penelitian ini, penulis meneliti korelasi antara prestasi 

belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan prestasi belajar Qur’an Hadis siswa 

kelas III MIN Pajangan Bantul Yogyakarta pada semester gasal tahun 

pelajaran 2012/2013 dengan asumsi prestasi belajar Tahfiẓ  Juz 

‘Amma sebagai variabel X dan prestasi belajar Qur’an Hadis sebagai 

variabel Y. 

2. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
30

  Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas III 

yang terdiri dari kelas IIIA dan IIIB dengan jumlah siswa 29. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Teknik 

ini digunakan karena seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi kurang dari 30 

orang.
31

 

 

                                                           
30

 Ibid., hal. 117 
31

 Ibid., hal. 118 dan 124 
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3. Definisi operasioanal variabel 

Penelitian yang berjudul studi korelasi prestasi belajar Tahfiẓ  

Juz ‘Amma dengan prestasi belajar Qur’an Hadis siswa kelas III MIN 

Pajangan Bantul Yogyakarta ini memiliki dua variabel yaitu prestasi 

belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma sebagai variabel X independent (yang 

mempengaruhi) dan variabel prestasi belajar Qur’an Hadis sebagai 

variabel terikat Y dependent (yang dipengaruhi). 

Melalui variabel-variabel tersebut kemudian dapat dibuat model 

penelitian yang menunjukkan keterkaitan antara variabel-variabel 

yang digunakan.  

Paradigma penelitian dipahami sebagai pola pikir yang 

menunjukkan hubungan antar variabel yang akan diteliti, melalui 

paradigma penelitian inilah akan memudahkan penulis dalam 

membuat model penelitian. Model penelitian sendiri bermanfaat untuk 

menggambarkan secara ringkas dan jelas keterkaitan antara variabel-

variabel yang akan diuraikan dalam penelitian. Berikut visualisasi dari 

paradigma dan model penelitian ini: 
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Gambar paradigma penelitian
32

 

 

 

 

Gambar model penelitian 

 

 

 

4. Subjek Penelitian 

Orang-orang, lembaga, organisasi, benda-benda yang menjadi 

sasaran penelitian merupakan anggota pupulasi. Anggota populasi 

yang terdiri atas orang-orang biasa disebut subjek penelitian.
33

 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MIN 

Pajangan, yang terdiri dari dua kelas yakni kelas III A dan kelas III B 

dengan jumlah masing-masing kelas 15 dan 14 siswa sehingga 

totalnya menjadi 29 siswa.  

                                                           
32

 Ibid., hal. 105. 

 
33

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2012), hal. 250. 
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Prestasi belajar 

Tahfiẓ  Juz 

‘Amma  
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Prestasi belajar 

Qur’an Hadis 

(Y) 
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Selain subjek penelitian, dalam membantu pengumpulan data 

penulis juga menggunakan informan. Informan tersebut di antaranya 

adalah kepala madrasah MIN Pajangan, guru Tahfiẓ  Juz ‘Amma kelas 

III di MIN Pajangan, dan guru Qur’an Hadis kelas III di MIN 

Pajangan. 

Kepala madrasah di MIN Pajangan Bantul sebagai pemberi 

informasi utama yang memiliki peranan penting, dan menjadi sentral 

utama di dalam pengambilan data tentang letak geografis dan keadaan 

umum madrasah, sejarah berdirinya MIN Pajangan Bantul, personalia 

MIN Pajangan Bantul, dan sarana prasarana yang ada di madrasah.  

Guru Tahfiẓ  Juz ‘Amma kelas III di MIN Pajangan adalah yang 

memberikan informasi tekait pelaksanaan dan prestasi hasil belajar 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma. Sedangkan guru Mata pelajaran Qur’an Hadis 

adalah yang memberikan informasi terkait pelaksanaan dan prestasi 

hasil belajar Qur’an Hadis. 

5. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Pajangan yang berada di dusun Waung, desa Guwosari, kecamatan 

Pajangan, kabupaten Bantul, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sedangkan waktu pelaksanaannya adalah mulai tanggal 10 Januari 

2013 sampai 10 Maret 2013. 

6. Teknik Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Tes 

Tes umumnya bersifat mengukur, tes yang digunakan 

dalam pendidikan biasa dibedakan antara tes hasil belajar 

(achievement test) dan tes psikologis (psychological tests).
34

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes hasil belajar. 

Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data hasil prestasi 

belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dan Qur’an Hadis. Tes mengambil 

skala satu semester dan mengikuti jadwal sekolah, sehingga 

sebenarnya dalam penggunaan teknik ini penulis hanya 

mengambil hasil dari tes, sedangkan instrumen tes dan 

pelaksanaanya mengikuti sekolah. 

b. Wawancara atau interviu (interview) 

wawancara atau interviu, adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Interviu digunakan oleh penulis 

untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data 

                                                           
34

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2012), hal. 223. 
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tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, 

perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. (Arikunto, 2010 : 198).
35

  

Wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

langsung dari responden yakni kepala sekolah MIN Pajangan, 

guru mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma dan guru mata pelajaran 

Qur’an Hadis. Wawancara ini ditujukan untuk memperoleh data 

tentang kondisi peserta didik kelas III dan prestasi belajar 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma dan Qur’an Hadis MIN pajangan Bantul. 

c. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
36

 Tujuan observasi ini adalah untuk mengukur 

tingkah laku atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati 

dalam situasi yang sebenarnya. 

Teknik observasi yang penulis gunakan ialah observasi 

lapangan, yakni teknik pengumpulan data dimana peniliti 

mengadakan pengamatan langsung tanpa alat terhadap gejala-

gejala subjek yang diteliti. Namun perlu dipahami bahwa 

                                                           
35

 ____________ . Metode Wawancara. 2011. Diakses dari http://id.shvoong.com/writing-

and-speaking/presenting/2238235-pengertian-metode-wawancara-interview/#ixzz2F4PDyHbJ . 11 

Desember 2012. 
36

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2012), hal. 220. 

http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2238235-pengertian-metode-wawancara-interview/#ixzz2F4PDyHbJ
http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2238235-pengertian-metode-wawancara-interview/#ixzz2F4PDyHbJ
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observasi tidak hanya dilakukan dengan indra mata, observasi 

juga dapat diartikan dengan memanfaatkan semua indra yang 

ada pada manusia.
37

 

Pengamatan yang akan dilakukan oleh penulis meliputi 

pengamatan terhadap: 

1) Pembelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  kelas III 

2) Pembelajaran Qur’an Hadis kelas III 

3) Kondisi ruang kelas III 

4) Sarana prasarana MIN Pajangan Bantul 

d. Dokumentasi 

Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tulis, gambar maupun 

elektronik.
38

  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

nilai atau prestasi hasil belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dan Qur’an 

Hadis,  letak gografis sekolah, sejarah perkembangan sekolah, 

visi misi, jumlah peserta didik, jumlah guru dan karyawan, 

sarana dan prasarana sekolah. 

                                                           
37

 Anis Munawaroh, “Korelasi Kemampuan Baca Tulis Qur’an dengan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas V SD Negeri Keputran II Yogyakarta”, skripsi (Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga ,  2012), hal.27.  

38
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2012), hal. 221. 
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7. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik korelasi Product Moment, yakni 

koefisien korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian 

dari momen-momen variabel yang dikorelasikan (product of the 

moment).
39

 

Kuat lemah atau tinggi-rendahnya korelasi antar dua variabel 

yang sedang diteliti dapat diketahui dengan melihat besar-kecilnya 

angka indeks korelasi, yang pada teknik korelasi product moment 

diberi lambang “r” (disebut “r” product moment), maka pada 

penelitian ini angka indeks korelasinya dilambangkan dengan    . 

Jika data yang dihadapi dalam penelitian adalah Data Tunggal 

dengan number of case-nya kurang dari 30 (sampel kecil), korelasi 

product momentnya dihitung dengan menggunakan enam cara:
40

 

a. Menghitung Deviasi Standarnya lebih dahulu 

b. Cara yang lebih singkat, yaitu tanpa menghitung Deviasi 

Standarnya 

c. Memperhitungkan skor-skor aslinya atau ukuran-ukuran 

kasarnya 

                                                           
39

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hal. 190. 
40

 Ibid., hal. 192. 
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d. Mempeerhitungkan mean-nya, yaitu mencari nilai rata-rata 

hitung dari variabel-variabel yang dicari korelasinya. 

e. Memperhitungkan selisih deviasi dan variabel-variabel yang 

dikorelasikan 

f. Memperhitungkan selisih dari masing-masing skor aslinya atau 

angka kasarnya 

Dan cara yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah cara 

yang kedua yakni dengan tidak menghitung deviasi standarnya 

terlebih dahulu. 

Terhadap angka indeks korelasi yang nantinya diperoleh dari 

perhitungan (proses komputasi) maka dapat diberi interpretasi atau 

penafsiran tertentu. Dalam hal ini ada dua macam cara, yaitu: (1) 

Interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product moment itu 

dilakukan dengan secara kasar atau dengan cara yang sederhana, dan 

(2) Interpretasi itu diberikan dengan terlebih dahulu berkonsultasi 

pada tabel nilai “r” product moment.
41

  

a. Prosedur 

Prosedur yang akan dilalui secara berturut-turut dalam 

penelitian dengan cara kedua ini adalah: 

1) Uji normalitas 

                                                           
41

 Ibid., 
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Pengujian normalitas adalah pengujian tentang 

kenormalan distribusi data.
42

 Uji normalitas ini bertujuan 

untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data penelitian 

(sampel), uji normalitas dilakukan terhadap variabel X dan 

variabel Y. Untuk pengujian sebaran data dalam penelitian 

ini menggunakan aplikasi SPSS versi 16.00.  

2) Merumuskan hiipotesis alterhatif (  ) dan hipotesis nihil 

atau hipotesis nol (  ) 

3) Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang 

telah penulis ajukan, dengan jalan memperbandingkan 

besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observari (  ) dengan besarnya “r” 

yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment (  ), 

dengan terlebih dahulu mencari derajat besarnya (db) atau 

degress of freedom-nya (df) yang rumusnya sebagai 

berikut:
43

 

df= N – nr 

Keterangan: 

df = degress of freedom 

                                                           
42 Purbayu Budi Santosa dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Execel & 

SPSS, (Yogyakarta: Andi, 2005), hal. 231. 
43

 Ibid., hal. 194 
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N = Number of cases 

nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan (karena teknik 

analisis korelasi yang bivariant, maka nr akan selalu 

= 2). 

b. Rumus (mencari/menghitung indeks korelasi “r” product 

moment)  

Dalam mencari angka indeks korelasi “r” product moment 

yang perhitungnnya tanpa mendasarkan pada standar deviasinya 

terlebih rumus yang diperlukan adalah sebagai berikut:
44

 

    = 
   

              
 

Keterangan:  

       = Angka indeks korelasi “r” produt moment 

 
  

 = Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor-skor 

variabel X (yaitu:  x) dan deviasi dari skor-skor variabel 

Y (yaitu: y) 

   = Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

                                                           
44

 Ibid., hal. 204 
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   =Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

c. Langkah 

Langkah yang perlu ditempuh: 

1) Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar Tahfiẓ  Juz 

‘Amma maka perlu menghitung Mean dari variabel X 

(yaitu   ) dengan menggunakan rumus:
45

 

   = 
   

 
 

2) Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar Qur’an Hadis  

maka perlu menghitung Mean dari variabel Y (yaitu   ) 

dengan menggunakan rumus:
46

 

   = 
   

 
 

3) Menyiapkan Tabel kerja atau tabel perhitungan, yang 

terdiri dari 8 kolom: 

Kolom 1: Nomor urut, Nomor Induk Siswa, dan Nama 

siswa 

Kolom 2: Skor variabel X (nilai prestasi Tahfiẓ  Juz 

‘Amma) 

Kolom 3: Skor variabel Y (nilai prestasi Qur’an Hadis) 

                                                           
45

 Ibid., hal. 196 
46

 Ibid.,  
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Kolom 4: Deviasi skor X (diberi lambang x) 

Kolom 5: Deviasi skor Y (diberi lambang y) 

Kolom 6: Hasil perkalian deviasi x dan deviasi y (yaitu: 

xy) 

Kolom 7: Hasil penguadratan deviasi x (yaitu:   ) 

Kolom 8: Hasil penguadratan deviasi y (yaitu:   )  

4) Menghitung angka indeks korelasi antara variabel X dan 

variabel Y (yaitu    ), dengan menggunakan rumus: 

     = 
   

              
 

5) Memberikan interpretasi terhadap angka terhadap angka 

indeks korelasi “r” product moment dengan cara sederhana 

dan mengonsultasikannya dengan tabel nilai “r” product 

moment dan memberikan kesimpulan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam empat bab yang berbentuk uraian tertentu yang saling berkaitan antar 

satu bab dengan bab yang lain: 

Bab I, memuat pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  
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Bab II, mendeskripsikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yakni MIN Pajangan Bantul, berisi: letak gografis, sejarah berdirinya, visi 

misi, keadaan siswa dan guru serta karyawan, dan juga sarana prasarana. 

Bab III, memuat tentang hasil penelitian yang diperoleh dari 

pengolahan data-data yang didapat dalam proses penelitian serta 

pembahasannya. 

Bab IV, berisi penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan dari 

uraian dalam bab-bab sebelumnya, dan kata penutup. Kemudian penulis 

sertakan daftar pustaka beserta lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang telah dilakukan 

penulis, diketahui nilai rerata mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  

adalah 8,3. Dimana nilai tersebut dikonsultasikan dengan standar yang 

telah ditentukan sebelumnya, dan dapat dilihat nilai tersebut ada pada 

kategori kedua yakni antara 71 – 85 yang memiliki predikat baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi hasil belajar mata pelajaran 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma  kelas III MIN Pajangan Bantul pada tingkat Baik.  

2. Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang telah dilakukan 

penulis, diketahui nilai rerata mata pelajaran Qur’an Hadis adalah 7,2. 

Dimana nilai tersebut dikonsultasikan dengan standar yang telah 

ditentukan sebelumnya, dan dapat dilihat nilai tersebut ada pada 

kategori kedua yakni antara 71 – 85 yang memiliki predikat baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi hasil belajar mata pelajaran 

Qur’an Hadis kelas III MIN Pajangan Bantul berpredikat Baik.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang telah dilakukan 

penulis, diketahui angka indeks korelasi “r” product moment sebesar 

0,274. Dari hasil perhitungan dan pemberian interpretasi baik secara 

sederhana maupun dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” product 
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moment dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (  ) ditolak, 

sedangkan hipotesis nihil (  ) diterima atau disetujui. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa korelasi positif antara prestasi belajar Tahfiẓ  Juz 

‘Amma  dengan Qur’an Hadis kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Pajangan Bantul secara matematik di sini bukanlah merupakan 

korelasi positif yang signifikan. Artinya, bahwa siswa yang memiliki 

nilai tinggi pada mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma tidak selalu 

memiliki nilai yang tinggi pula pada mata pelajaran Qur’an Hadis. 

Berdasarkan hasil analisis penulis tidak adanya korelasi yang 

signifikan antara prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma dengan Qur’an 

Hadis ini disebabkan beberapa hal, seperti fokus materi Tahfiẓ  Juz 

‘Amma dengan Qur’an Hadis yang tidak sama, dan pelaksanaan 

pembelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma yang hanya seminggu sekali masih 

kurang efektif. 

B. Saran-saran 

1. Tingkat prestasi mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  yang sudah baik 

ini semoga bisa terus ditingkatkan baik secara proses pembelajaran, 

media maupun  penggunaan metode pengajarannya, demi tercapainya 

pembelajaran yang bermakna. Bukan hanya sekedar baik dalam 

prestasi angka (nilai) namun juga bisa menjadi baik dalam 

pengamalan di kehidupan nyata. 

2. Begitu juga dengan tingkat prestasi mata pelajaran Qur’an Hadis yang 

sudah baik ini semoga bisa terus ditingkatkan baik secara proses 
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pembelajaran, media maupun  penggunaan metode pengajarannya, 

demi tercapainya pembelajaran yang bermakna. Bukan hanya sekedar 

baik dalam prestasi angka (nilai) namun juga bisa menjadi baik dalam 

pengamalan di kehidupan sehari-hari, hari ini, esok dan hari di masa 

depan. 

3. Karena terbukti tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

prestasi belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dengan prestasi belajar Qur’an 

Hadis kelas III MIN Pajangan Bantul maka hendaknya guru lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa seperti motivasi belajar siswa untuk lebih berprestasi. 

Begitupun untuk siswa agar lebih baik dalam belajar baik motivasi 

maupun kesadaran pentingnya belajar. 

Dan di sini perlu perhatian lebih untuk mata pelajaran Tahfiẓ  

Juz ‘Amma juga untuk materinya yang masih sangat minim maka 

perlu diadakan evaluasi lebih lanjut dan keseriusan yang lebih. 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah, tiada daya dan kekuatan melainkan dari-nya, 

penulis haturkan syukur yang tiada terkira ke hadirat Allah swt. atas segala 

rahmat dan nikmat-Nya yang takkan pernah tertulis meski lautan dijadikan 

tinta dan pepohonan menjadi penanya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul Studi Korelasi Prestasi 

Belajar Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dengan Prestasi Belajar Qur’an Hadis Siswa 

Kelas III MIN Pajangan Bantul Yogyakarta ini dengan baik. Shalawat 
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beriringkan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda 

Rasulullah saw, beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Dalam penulisan karya ilmiah ini tentunya tidak terlepas dari 

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik dari pembaca 

sangat penulis harapkan. Perjalanan panjang penulisan skripsi ini juga 

menyadarkan betapa kecil dan terbatasnya kekuatan berpikir, kemampuan 

dan kesempatan yang dimiliki. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam di 

madrasah ibtidaiyah (MI) sederajat. 

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat menjadi 

referensi bagi perseorangan ataupun lembaga pendidikan Islam, untuk 

berjuang demi tercapainya pendidikan Islam, khususnya bagi 

pengembangan keilmuan pendidikan Islam di kemudian hari. Semoga 

Allah swt. memberikan balasan atas segala dorongan, bantuan, dukungan, 

semangat serta keyakinan yang telah diberikan oleh berbagai pihak kepada 

penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Januari 2013 

Jam  : 09.00 – 10.00 

Lokasi  : MIN Pajangan Bantul 

Sumber Data : Bambang Cahyadi K, S. Ag. (Kepala Sekolah) 

Deskripsi data: 

Informan adalah guru yang menjabat sebagai kepala sekolah MIN Pajangan 

Bantul saat ini. Ini adalah kunjungan hari pertama dalam pelaksanaan penelitian 

ini, di mana penulis meminta ijin secara lisan dan menyerahkan surat permohonan 

ijin penelitian sekaligus memulai penelitian dengan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap lingkungan madrasah, pengamatan ini terkait gambaran umum 

madrasah, terutama letak geografis dan sarana prasarana juga keadaan lingkungan 

madrasah tersebut.  

Interpretasi: 

Sarana prasarana di MIN Pajangan di kelola oleh pak Zuhdi. Lingkungan 

madrasah berada di pedesaan. Terletak tepat di depan DPU milik pemerintah 

sehingga suara bising mesin pembuat aspal sepanjang digunakan selalu terdengar 

dari madrasah juga debu yang dihasilkan cukup mengganggu proses 

pembelajaran. sarana prasarana yang ada di MIN Pajangan ini tergolong baik dan 
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lengkap. Sangat mendukung proses pembelajaran. Dengan keadaan fasilitas 

sekolah yang terlihat baik maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan 

perawatannya pun cukup baik.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Januari 2013 

Jam  : 09.00 – 10.00 

Lokasi  : MIN Pajangan Bantul 

Sumber Data : 1. Bp. Rosyid Zainuri (Guru Mapel Tahfiẓ  Juz ‘Amma kelas III) 

2. Bp. Rohadi, S. Pd. I. (Guru Mapel Qur’an Hadis kelas III) 

Deskripsi data: 

Ini adalah kali ke dua penulis datang ke sekolah dalam rangka penelitian ini. 

Metode pengumpulan data yang digunakan kali ini adalah metode dokumentasi. 

Di mana penulis mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis. 

Karena penelitian ini berjenis kuantitatif, di mana angka-angka yang 

dikomputasi (hitung) adalah nilai hasil ujian akhir sekolah atau tes kendali mutu, 

maka nilai menjadi dokumen terpenting yang pertama kali penulis kumpulkan. 

Nilai mata pelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  penulis kumpulkan dari Bapak Rosyid 

Zainuri, selaku guru mapel Tahfiẓ  Juz ‘Amma  kelas III MIN Pajangan. Beliau 

meminjamkan buku daftar nilai selama semester satu dan hasi UAS/TKM. 

Sedangkan nilai mata pelajaran Qur’an Hadis penulis kumpulkan dari Bapak 

Rohadi, S. Pd. I. selaku guru mapel Qur’an Hadis kelas III MIN Pajangan. Beliau 

memberikan soft copy nilai Qur’an Hadis dalam format microsoft exel.  
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Dalam studi dokumenter ini penulis juga mengumpulkan data terkait visi 

misi, yang penulis dapatkan dari papan visi misi yang terdapat di ruang tamu MIN 

Pajangan dengan seizin kepala MIN Pajangan. Dan juga berhasil mengumpulkan 

data berupa jadwal pelajaran MIN Pajangan semster I dan II tahun pelajaran 

2012/2013, serta profil MIN Pajangan. 

Interpretasi: 

Nilai Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dan Qur’an Hadis didapat dari hasil tes kendali 

mutu (TKM) semseter gasal tahun pelajaran 2012/2013. Jenis tes untuk Tahfiẓ  

Juz ‘Amma  adalah tes lisan, di mana pengambilan nilai di dasarkan atas empat 

katagori yakni kelancaran, tajwid, kefasiahan dan adab atau sikap. Sedangkan 

untuk Qur’an Hadis jenis tesnya adalah tertulis,di mana pelaksanaan tes serempak 

dengan sekolah-sekolah lain se-UPT setempat. Soalpun dibuat dari departemen 

agama direktorat jendral pendidikan setempat. 

Nilai-nilai tersebut penulis komputasi (hitung) dengan teknik analisa 

product moment, yang kemudian angka-angka hasil komputasi tersebut dapat 

ditarik kesimpulan menjadi hasil penelitian. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 21 Januari 2013 

Jam  : 09.00 – 10.00 

Lokasi  : Ruang tamu MIN Pajangan Bantul 

Sumber Data : Bambang Cahyadi K, S. Ag. (Kepala Sekolah) 

Deskripsi data: 

Informan adalah guru yang menjabat sebagai kepala sekolah MIN Pajangan 

Bantul saat ini. Sebagaimana peran kepala sekolah sebagai administrator maka 

penulis melakukan wawancara terkait sejarah berdirinya madrasah, keadaan guru 

(seperti, bagaimana persiapan guru dalam pelaksanaan belajar mengajar di kelas) 

dan siswa. MIN Pajangan sebenarnya dulu adalah gabungan dari MIN Kebon 

Agung yang pada akhirnya pada 30 Desember 2003 berdiri sendiri menjadi MIN 

Pajangan Bantul.  

Jumlah guru di MIN Pajangan Bantul 15 orang dan karyawan sebanyak 3 

orang. Sedangkan jumlah muridnya adalah 133 siswa. Kepala sekolah yang pernah 

menjabat di antaranya: Muh Ruslan tahun 1986 s.d 1996, Maripin tahun 1996 s.d 1998, 

Djalaluddin tahun 1998 s.d 2007, Drs. Abdul Haris Nufika, M. Pd \tahun 2007 s.d 2008, 

Uswatun Hasanah, S. Ag. tgl 05-03-2008 s.d 24-09-2008 dan Bambang Cahyadi K, S. 

Ag. tgl 24-09-2008 s.d sekarang. Pada tahun 2007-2011 MIN Pajangan status 

akreditasinya A dan pada tahun pelajaran 2012/2013 ini status Akreditasinya B+. 
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Guru adalah seorang yang memilki kemmapuan khusus mendidik. Guru mengajar 

di kelasa harus mempersiapkan banyak hal, mulai dari RPP sampai pada media 

pembelajaran juga metode yang tepat digunakan sesuai dengan keadaan siswa MIN 

Pajangan.  

Interpretasi: 

Melalui wawancara ini penulis dapat memberikan gambaran umum MIN 

Pajangan Bantul, dan juga dapat menggambarkan secara umum persiapan yang 

dilakukan guru dalam KBM. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Januari 2013 

Jam  : 09.00 – 10.00 

Lokasi  : Perpustakaan MIN Pajangan Bantul 

Sumber Data : 1. Bp. Rosyid Zainuri (Guru Mapel Tahfiẓ  Juz ‘Amma kelas III) 

2. Bp. Rohadi, S. Pd. I. (Guru Mapel Qur’an Hadis kelas III) 

Deskripsi data: 

Dalam hasil wawncara tersebut penulis mendapatkan data terkait gambaran umum 

proses pembelajaran. Pelaksanaan KBM mapel Tahfiẓ  Juz ‘Amma  baik untuk kelas IIIA 

maupun kelas III B adalah 2 jam pelajaran perminggunya, yaitu hari kamis. Dan  

pelaksanaan KBM mapel Qur’an Hadis juga 2 jam pelajaran perminggunya, yaitu hari 

senin dan rabu. Dalam proses pembelajaran Tahfiẓ  Juz ‘Amma  metode yang digunakan 

adalah drill dan semakan, dan dalam proses pembelajaran Qur’an Hadis guru 

menggunkan metode-metode yang lebih banyak melibatkan siswa langsung, seperti 

problem solving, tanya jawab dan sebagainya.  

Dalam wawancara ini penulis juga mendapatkan data tentang kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditentukan sekolah untuk kedua mapel ini, yaitu sama-sama 7,5. 

Dalam kesempatan ini, penulis juga mendiskusikan kriteria predikat prestasi  belajar. 

Pertimbangan dalam penentuan kriteria adalah KKM, kriteria tersebut adalah: 86   100 
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=Sangat baik,     =Baik,       =Cukup,       = Kurang, dan       = 

Sangat kurang. 

Siswa kelas III berjumlah 29 siswa, 15 siswa kelas IIIA dan 14 siswa kelas IIIB, 

pekerjaan orang tua rata-rata adalah buruh pabrik dan petani. Lingkungan rumah siswa 

sebagian besar adalah desa, yang tidak terlalu jauh dari sekolah. Mereka berangkat ke 

sekolah biasanya diantar ada juga beberapa yang dekat mereka jalan kaki. Selain sekolah 

formal mereka juga sekolah non formal seperti TPA. 

Interpretasi: 

Dari wawancara ini penulis mengetahui pelaksanaan pembelajaran mapel 

Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dan Qur’an Hadis dalam perminggunya dan dapat 

menentukan kriteria predikat prestasi belajar untuk mapel Tahfiẓ  Juz ‘Amma  dan 

Qur’an Hadis, yang dalam penentuannya mendasarkan pada KKM.  
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Januari 2013 

Jam  : 11.15 – 12.25 

Lokasi  : Kelas IIIB MIN Pajangan Bantul 

Sumber Data : Bp. Rohadi, S. Pd. I. (Guru Mapel Qur’an Hadis kelas III) 

Deskripsi data: 

Dalam kegiatan penelitian lapangan kali ini, penulis mengumpulkan data 

menggunkan observasi pada proses pembelajaran Qur’an Hadis di kelas. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui secara langsung dan nyata bagaimana proses 

pembelajaran Qur’an Hadis di kelas. 

Materi yang dipelajari adalah kandungan surat At-Tin. Sebagaimana pada 

wawancara sebelumnya, di mana guru melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pelibatan siswa dalam KBM saat ini adalah dalam menjelaskan inti 

kandungan surat At-Tin guru menunjuk siswa yang sudah hafal surat At-Tin 

untuk membacakannya di depan kelas.  

Yang penulis dapat dari pengamatan ini, siswa terlihat nyaman saat belajar 

dengan keaktifan siswa seperti berebut saat menjawab soal dari pertanyaan yang 

diajukan guru. Meskipun tidak terlepas dari kebiasaan-kebiasaan kecil layaknya 

seorang anak yakni sesekali mereka bermain atau mengobrol. 
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Interpretasi: 

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa terlihat aktif dan antusias hal ini 

karena guru menggunakan menggunkan metode yang tidak monoton, dan 

melibatkan siswa langsung artinya guru memberikan pengalaman langsung dalam 

memahami ilmu.   

 



Nukilan Tabel nilai koefisien korelasi “r” product moment dari Pearson 

untuk berbagai df
*
 

 

df (degress 

of freedom) 

atau db 

(derajat 

bebas) 

Banyak variabel yang 

dikorelasikan: 

 

df (degress 

of freedom) 

atau db 

(derajat 

bebas) 

Banyak variabel yang 

dikorelasikan: 

2 2 

Harga “r” pada taraf 

signifikansi: 

Harga “r” pada taraf 

signifikansi: 

5% 1% 5% 1% 

1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 

2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 

3 0,878 0,959 26 0,374 0,478 

4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 

5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 

6 0,707 0,834 29 0,355 0,456 

7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 

8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 

9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 

10 0,576 0,708 45 0,288 0,372 

11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 

12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 

13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 

14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 

15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 

16 0,468 0,590 100 0,197 0,254 

17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 

18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 

19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 

20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 

21 0,413 0,526 400 0,098 0,128 

22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 

23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 
 

 

                                                           
*
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), 

hal. 401. 
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